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Abstract

This study examines the optimization of military defense in North Sulawesi as a supporting
pillar for Indonesia’s new import gateway. Positioned strategically on the Pacific rim, North
Sulawesi is expected to become a hub for imported goods to support national economic
equalization. However, this import route shift also brings security challenges, including military
and non-military threats such as smuggling, maritime crimes, and potential infiltration by
terrorist groups. This research employs a qualitative descriptive method based on literature
study, focusing on the analysis of naval and air defense strategies, modernization of main
weapon systems (alutsista), and the enhancement of human resources within the Indonesian
National Armed Forces (TNI). The results indicate that strengthening defense infrastructure,
including the addition of warships, patrol vessels, and modern fighter aircraft, is urgently
needed to maintain regional stability. Furthermore, the application of the smart defense
concept, integrating advanced technology with local community empowerment, can
sustainably enhance maritime resilience. Investment in the defense sector has been shown to
create a conducive climate for international trade, boost investor confidence, and strengthen
Indonesia’s economic connectivity with the Asia-Pacific region. This study recommends
synergy between the Ministry of Defense, TNI, and the national defense industry to accelerate
the modernization and maintenance of alutsista, while ensuring the security of trade routes in
North Sulawesi. With these measures, North Sulawesi can function optimally as a strategic
import gateway that supports national economic growth and reinforces state defense.

Keywords : Defense optimization, North Sulawesi, import gateway, naval defense, weapon
systems, smart defense, maritime security

Abstrak

Penelitian ini membahas optimalisasi pertahanan militer di Sulawesi Utara sebagai penopang
gerbang impor baru Indonesia. Dengan posisi strategis di bibir Pasifik, Sulut diharapkan
menjadi pusat distribusi barang impor guna pemerataan ekonomi nasional. Namun,
pergeseran jalur impor ini juga membawa tantangan keamanan, termasuk ancaman militer
dan non-militer seperti penyelundupan, kejahatan maritim, serta potensi infiltrasi kelompok
teroris. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif berbasis studi literatur dengan
fokus pada analisis strategi pertahanan laut dan udara, modernisasi alat utama sistem senjata
(alutsista), serta penguatan sumber daya manusia di lingkungan TNI. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penguatan infrastruktur pertahanan, termasuk penambahan kapal
perang, kapal patroli, dan pesawat tempur modern, menjadi kebutuhan mendesak untuk
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menjaga stabilitas kawasan. Selain itu, penerapan konsep smart defense yang
mengintegrasikan teknologi tinggi dengan pemberdayaan masyarakat lokal mampu
meningkatkan ketahanan maritim secara berkelanjutan. Investasi dalam sektor pertahanan
terbukti dapat menciptakan iklim yang kondusif bagi perdagangan internasional,
meningkatkan kepercayaan investor, serta memperkuat konektivitas ekonomi Indonesia
dengan kawasan Asia Pasifik. Penelitian ini merekomendasikan sinergi antara Kementerian
Pertahanan, TNI, dan sektor industri pertahanan nasional untuk mempercepat modernisasi
dan pemeliharaan alutsista, sekaligus memastikan keamanan jalur perdagangan di Sulawesi
Utara. Dengan langkah tersebut, Sulut dapat berfungsi optimal sebagai gerbang impor
strategis yang mendukung pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus memperkokoh
pertahanan negara.

Kata kunci : Optimalisasi pertahanan, Sulawesi Utara, gerbang impor, pertahanan laut,
alutsista, smart defense, keamanan maritim



1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Dinobatkan sebagai negara maritim terbesar di dunia, memiliki lebih dari
17.000 pulau yang tersebar di antara dua samudera besar, yaitu Samudera Hindia
dan Samudera Pasifik. Dengan sekitar 70% dari total luas wilayahnya berupa lautan,
Indonesia tidak hanya kaya akan sumber daya alam dan keanekaragaman hayati laut,
tetapi juga memiliki posisi strategis yang menjadikannya sebagai jalur perdagangan
internasional yang vital. Keberadaan laut yang luas ini memberikan potensi besar bagi
pembangunan ekonomi, pariwisata bahari, dan pengelolaan sumber daya kelautan
yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, Indonesia berkomitmen untuk
mengembangkan identitasnya sebagai negara maritim yang kuat dan berdaya saing
di kancah global. Dengan hal tersebut, Indonesia juga menghadapi berbagai
tantangan maritim, termasuk penangkapan ikan ilegal, penyelundupan, dan
pencemaran laut.

Dalam hal ini, TNI sebagai salah garda terdepan sekaligus benteng terakhir
kedaulatan kesatuan yang dimiliki oleh negara sebagai suatu system Pertahanan
negara tersebut (Laksmana TNI Yudo Margono, 2023). Dalam suatu negara,
angkatan bersenjata yang dibentuk oleh pemerintah untuk melindungi kedaulatan,
integritas teritorial, dan keselamatan bangsa dikenal sebagai militer. Dalam hal ini,
militer berperan sebagai instrumen pertahanan yang sangat penting dalam
memelihara stabilitas dan keamanan nasional. Tentara Nasional Indonesia (TNI)
merepresentasikan militer di Indonesia, dengan tugas dan kewajiban yang diatur oleh
Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004. Yang paling umum kita ketahui adalah militer
difungsikan sebagai penangkal terhadap ancaman dari luar dan dalam negeri. TNI,
misalnya, bertugas untuk melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah
Indonesia dari berbagai bentuk ancaman, baik militer maupun non-militer. TNI
didirikan pada 5 Oktober 1945 dengan nama awal Tentara Keamanan Rakyat (TKR).
Setelah beberapa perubahan nama, termasuk Tentara Republik Indonesia (TRI) dan
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI), lembaga ini akhirnya dikenal
sebagai Tentara Nasional Indonesia (TNI) sejak pemisahan antara militer dan
kepolisian pada tahun 2000. TNI terdiri dari tiga matra: Angkatan Darat, Angkatan
Laut, dan Angkatan Udara (Wikipedia).

TNI Angkatan Darat merupakan salah satu komponen utama dari Tentara
Nasional Indonesia yang bertugas menjaga kedaulatan dan keutuhan wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Didirikan pada 15 Desember 1945, TNI AD
memiliki sejarah yang panjang dan berakar dari perjuangan kemerdekaan Indonesia,
yang melibatkan berbagai elemen masyarakat dan pejuang bersenjata
(Wikipedia). Dalam perkembangannya, TNI AD tidak hanya bertugas dalam operasi
militer konvensional tetapi juga terlibat dalam berbagai misi kemanusiaan dan
penanganan bencana alam. Hal ini menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas TNI AD
dalam menghadapi tantangan yang terus berubah. Salah satu aspek penting dari TNI



AD adalah pengembangan dan modernisasi alat utama sistem senjata (alutsista)
untuk meningkatkan daya tempur. Pengadaan alutsista yang modern dan efektif
menjadi kunci untuk menjaga kedaulatan negara di tengah dinamika geopolitik yang
semakin kompleks. Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang
Pertahanan Negara, tanggung jawab TNI mencakup upaya mempertahankan
kedaulatan negara, keutuhan wilayah, dan keselamatan bangsa dari segala bentuk
ancaman.

TNI AL dibentuk pada tanggal 10 September 1945, yang pada awalnya dikenal
sebagai Badan Keamanan Rakyat Laut (BKR Laut), (Wikipedia). Pembentukan ini
merupakan bagian dari upaya pemerintah Indonesia untuk menjaga kedaulatan dan
keamanan wilayah perairan setelah proklamasi kemerdekaan. Sejak awal, TNI AL
telah berperan penting dalam mempertahankan kepentingan maritim Indonesia, yang
terdiri dari lebih dari 17.000 pulau dan memiliki garis pantai yang sangat panjang.
Dalam konteks geopolitik saat ini, TNI AL menghadapi berbagai tantangan, termasuk
ancaman siber, kejahatan lintas negara, serta potensi konflik di wilayah perairan
strategis. Oleh karena itu, modernisasi alutsista (alat utama sistem senjata) menjadi
prioritas utama untuk meningkatkan kemampuan pertahanan maritim. Penambahan
kapal perang modern dan teknologi canggih diperlukan untuk memastikan bahwa TNI
AL dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dalam menjaga kedaulatan negara.
Secara keseluruhan, TNI Angkatan Laut merupakan pilar penting dalam sistem
pertahanan nasional Indonesia. Dengan sejarah yang kaya dan peran strategis dalam
menjaga kedaulatan maritim, TNI AL terus berkomitmen untuk meningkatkan
kapasitas dan profesionalisme anggotanya agar dapat menghadapi tantangan masa
depan dengan lebih baik. Peran TNI AL juga sangat penting dalam mendukung
kegiatan ekonomi nasional, mengingat sebagian besar perdagangan Indonesia
dilakukan melalui jalur laut. Dengan mengamankan jalur perdagangan dan sumber
daya alam di laut, TNI AL berkontribusi langsung terhadap stabilitas ekonomi dan
pertumbuhan negara.

TNl AU didirikan pada 22 Agustus 1945 sebagai bagian dari Badan
Keamanan Rakyat (BKR) dan kemudian berkembang menjadi Tentara Keamanan
Rakyat (TKR) sebelum resmi dikenal sebagai Angkatan Udara Republik Indonesia
pada 9 April 1946, (Wikipedia). Hari ini, tanggal tersebut diperingati sebagai hari lahir
TNI AU. Dalam konteks keamanan regional dan global yang semakin kompleks, TNI
AU menghadapi berbagai tantangan baru, termasuk ancaman siber dan terorisme.
Oleh karena itu, modernisasi alutsista menjadi prioritas utama untuk memastikan
bahwa TNI AU tetap mampu menjalankan fungsinya dengan efektif. Rencana strategis
Minimum Essential Force (MEF) yang diluncurkan oleh pemerintah bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas operasional TNI AU melalui pengadaan pesawat tempur baru
dan teknologi canggih lainnya. Penguatan kemampuan TNI AU juga sejalan dengan
visi Indonesia untuk menjadi kekuatan maritim yang tangguh di kawasan Asia
Tenggara dan Pasifik. Dengan posisi geografisnya yang strategis, Indonesia perlu
memastikan bahwa wilayah udaranya aman dari berbagai ancaman, baik yang
bersifat konvensional maupun non-konvensional. Secara keseluruhan, TNI Angkatan
Udara memainkan peran krusial dalam menjaga kedaulatan negara.



Sulawesi Utara (Sulut) memiliki posisi strategis yang semakin penting bagi
Indonesia, terutama dengan rencana menjadikannya sebagai pintu gerbang baru
untuk impor dan perdagangan internasional. Letak geografis Sulut yang berada di bibir
Pasifik memberikan keunggulan komparatif dan kompetitif dibandingkan daerah lain
di Indonesia, khususnya dalam konteks hubungan ekonomi dengan negara-negara
Asia Pasifik. Visi ini sejalan dengan cita-cita Sam Ratulangi, pahlawan nasional dan
gubernur pertama provinsi tersebut, yang telah memprediksi perpindahan pusat
perekonomian dunia dari Atlantik ke kawasan Pasifik. Pemerintah pusat juga
mendukung pengembangan Sulut sebagai gerbang ekonomi baru. Hal ini terlihat dari
berbagai upaya pembangunan infrastruktur, seperti perluasan Bandara Sam
Ratulangi, pengembangan Pelabuhan Bitung.

Pembukaan jalur penerbangan langsung dari Jepang, Cina, dan Korea ke
Sulut, serta jalur perdagangan laut dari Bitung ke Cina, semakin memperkuat posisi
strategis provinsi ini. Ada 7 komoditas barang impor yang dipindahkan. Barang-barang
tersebut diantaranya produk tekstil dan produk tekstil (TPT), produk tekstil lainnya,
elektronik, alas kaki, pakaian, keramik, dan produk kosmetik atau kecantikan. Adapun
permindahan Pelabuhan impor ke wilayah timur itu merupakan salah satu program
yang dirumuskan Kementerian Perindustrian. Namun, seiring dengan meningkatnya
peran Sulut sebagai gerbang ekonomi, muncul pula tantangan keamanan yang perlu
diantisipasi. Posisi Sulut yang berdekatan dengan perbatasan internasional dan
berada di kawasan yang strategis secara geopolitik membuat provinsi ini rentan
terhadap berbagai ancaman keamanan, baik tradisional maupun non-tradisional.

Menghadapi berbagai potensi ancaman tersebut, optimalisasi pertahanan
militer di Sulawesi Utara menjadi sangat krusial. Penguatan kapabilitas pertahanan
tidak hanya akan melindungi kepentingan ekonomi nasional, tetapi juga menjamin
stabilitas regional yang diperlukan untuk menarik investasi dan memfasilitasi
perdagangan internasional. Dari perspektif pertahanan udara, perpindahan aktivitas
ekonomi ke Sulut membawa ibu kota lebih dekat dengan Flight Information Region
(FIR) negara tetangga dan menempatkannya dalam radius jangkauan berbagai
sistem persenjataan canggih, termasuk rudal balistik antarbenua (ICBM) dan rudal
hipersonik. Strategi pertahanan yang dibutuhkan harus mencakup penguatan
kekuatan militer konvensional (hard defense) dan pendekatan non-militer (soft
defense). Hal ini sejalan dengan konsep "smart defense" yang mengintegrasikan
teknologi tinggi dalam sistem persenjataan dengan pemberdayaan kearifan lokal dan
ketahanan Masyarakat. Optimalisasi pertahanan militer di Sulut juga perlu
mempertimbangkan karakteristik geografis wilayah tersebut sebagai daerah
kepulauan. Penguatan pertahanan laut dan udara menjadi prioritas untuk
mengamankan jalur perdagangan dan mencegah infiltrasi ancaman dari luar. Dengan
demikian, upaya optimalisasi pertahanan militer di Sulawesi Utara tidak hanya
bertujuan untuk melindungi wilayah, tetapi juga untuk mendukung dan mengamankan
peran strategis Sulut sebagai gerbang impor baru Indonesia. Hal ini pada gilirannya
akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional dan memperkuat posisi
Indonesia dalam dinamika geopolitik kawasan Asia Pasifik.



1.2. Fokus dan Sub Fokus

1.2.1. Fokus

Fokus dari penelitian ini adalah penulis ingin memberikan gambaran
komprehensif tentang bagaimana optimalisasi sistem pertahanan di Sulawesi Utara
tidak hanya penting untuk keamanan nasional tetapi juga sebagai penopang bagi
pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui pengembangan jalur impor baru.

1.2.2. Sub Fokus

Dari fokus yang telah peneliti jelaskan sebelumnya, berikut adalah beberapa
sub fokus dari penelitian ini :

1.

Mengidentifikasi dan menganalisis berbagai ancaman yang dihadapi oleh
Sulawesi Utara, dan dampak ancaman ini terhadap keamanan ekonomi
dan stabilitas wilayah.

Mengkaji penggunaan teknologi modern dalam sistem pertahanan, seperti
pemantauan siber, drone, dan sistem radar untuk meningkatkan
pengawasan dan respons terhadap ancaman.

Menyoroti pentingnya pelatihan dan pengembangan sumber daya

manusia dalam TNI untuk menghadapi tantangan pertahanan yang
kompleks di Sulawesi Utara. Ini termasuk program pendidikan dan
pelatihan yang relevan.

1.3. Rumusan Masalah

Dengan rumusan masalah ini, peneliti dapat memberikan gambaran
menyeluruh tentang bagaimana pengoptimalisasian pertahanan di Sulawesi Utara
demi menopang pertumbuhan ekonomi negara, sebagai gerbang Impor baru :

1.

Menganalisis kebutuhan untuk meningkatkan infrastruktur pertahanan di
Sulawesi Utara agar dapat melindungi jalur perdagangan dan investasi
asing. Ini mencakup penguatan alutsista TNl Angkatan Laut dan Angkatan
Udara di wilayah tersebut.

. Menyoroti hubungan antara penguatan sistem pertahanan dan

pertumbuhan ekonomi. Menganalisis bagaimana investasi dalam
pertahanan dapat menciptakan lingkungan yang aman bagi investor dan
pelaku usaha di Sulawesi Utara .



3. Mengidentifikasi ancaman yang dihadapi Sulawesi Utara, termasuk
pencurian sumber daya laut, penyelundupan, dan kejahatan maritim
lainnya. Membahas bagaimana ancaman ini dapat mempengaruhi stabilitas
ekonomi dan keamanan regional

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian dari penulisan ini ialah untuk memberikan jawaban
dari rumusan masalah yang telah penulis tulis sebelumnya yaitu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang
pentingnya optimalisasi sistem pertahanan di Sulawesi Utara sebagai bagian dari
upaya mendukung pertumbuhan ekonomi nasional melalui peranannya sebagai
gerbang impor baru Indonesia.

1.5. Manfaat Penelitian

Secara keseluruhan manfaat dari penelitian dengan judul “Optimalisasi
Benteng Utara sebagai Penopang Gerbang Impor Baru Indonesia” adalah, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berharga bagi pengambil
kebijakan di Kementerian Pertahanan dan TNI untuk merumuskan strategi pertahanan
yang lebih efektif di Sulawesi Utara, sejalan dengan peran provinsi ini sebagai
gerbang impor baru Indonesia. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk
merencanakan dan mengembangkan infrastruktur pertahanan yang diperlukan di
Sulawesi Utara, termasuk penguatan alutsista dan fasilitas pendukung lainnya untuk
meningkatkan kemampuan TNI dalam menjaga kedaulatan wilayah. Dan juga dengan
mengidentifikasi hubungan antara penguatan sistem pertahanan dan pertumbuhan
ekonomi, penelitian ini dapat membantu menciptakan sinergi yang lebih baik antara
kedua sektor tersebut, sehingga menciptakan lingkungan yang aman bagi investasi
dan kegiatan ekonomi.



2.1. Landasa Teori

Landasan teori adalah suatu kerangka atau fondasi yang digunakan dalam
penelitian atau kajian ilmiah yang mengacu pada teori-teori yang relevan dengan topik
yang diteliti. Landasan teori berfungsi untuk memberikan pemahaman yang
mendalam tentang fenomena yang diteliti, menjelaskan hubungan antar variabel,
serta menjadi acuan dalam analisis data dan pembahasan hasil penelitian. Menurut
Creswell J.W (2014), Landasan teori berfungsi untuk mengidentifikasi variabel yang
relevan, merumuskan hipotesis, dan menjelaskan hubungan antara variabel. Ini juga
membantu dalam penempatan penelitian dalam konteks literatur yang sudah ada,
landasan teori tidak hanya berfungsi untuk mendukung penelitian, tetapi juga dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dengan
menambah pemahaman baru atau menguiji teori yang ada. Landasan teori adalah
seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis dan
memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Liddle (2006) menyatakan bahwa "Faktor ekonomi dan faktor militer menjadi
sebuah unsur fisik yang mendasar dalam membangun kekuatan suatu bangsa."
Keduanya saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain dalam menciptakan
stabilitas nasional. Adam Smith mengemukakan bahwa pertahanan merupakan salah
satu tugas pokok negara dan termasuk dalam kategori barang publik. Pertahanan
tidak hanya berfungsi sebagai proteksi, tetapi juga memiliki fungsi produktif yang
berdampak pada perekonomian negara. Keamanan nasional merupakan suatu
kondisi atau keadaan yang menggambarkan terbebasnya negara, masyarakat dan
warga negara dari segala bentuk ancaman baik yang dipengaruhi oleh faktor eksternal
maupun internal. Keamanan nasional juga bisa diartikan sebagai kebutuhan untuk
memelihara dan mempertahankan eksistensi negara melalui kekuatan ekonomi dan
pertahanan militer.

2.1.1. Pertahanan Negara

Sebagai suatu disiplin llmu, llmu pertahanan negara adalah disiplin penting
untuk menjaga kedaulatan dan keamanan suatu negara. Dalam konteks Indonesia,
bidang ini mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan strategi pertahanan,
kebijakan, dan implementasinya. Berikut adalah penjelasan terstruktur mengenai ilmu
pertahanan nasional. lImu pertahanan negara adalah studi yang berfokus pada
pengelolaan sumber daya dan kekuatan nasional untuk melindungi kedaulatan,
keutuhan wilayah, serta keselamatan bangsa dari berbagai ancaman, baik militer
maupun non-militer. Menurut Supriyatno (2014), ilmu ini mempelajari bagaimana
mengelola sumber daya alam dan manusia demi menunjang kekuatan nasional pada
masa damai, perang, dan pasca-perang.



2.1.2. Teori Strategi

Teori strategi berasal dari kata Yunani "strategia," yang berarti seni memimpin
pasukan. Secara umum, strategi dapat didefinisikan sebagai rencana jangka panjang
yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut George Steiner, strategi
adalah sekumpulan aktivitas penting yang diperlukan untuk mencapai tujuan. David
A. Aaker mendefinisikan strategi sebagai serangkaian keputusan dan tindakan yang
diambil untuk mencapai keunggulan kompetitif. la menekankan pentingnya
pemahaman tentang kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman
eksternal dalam merumuskan strategi. Sementara menurut Michael Porter, strategi
adalah alat penting untuk mencapai keunggulan bersaing. la mengidentifikasi tiga
jenis strategi generik: diferensiasi, biaya rendah, dan fokus. Strategi ini membantu
organisasi menentukan posisi mereka di pasar dan cara bersaing dengan efektif.
Dalam KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia ) "strategi" diartikan sebagai rencana
atau cara yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu, terutama dalam konteks
militer dan bisnis. Strategi melibatkan analisis situasi, penetapan tujuan, dan
pengembangan rencana tindakan yang efektif. Teori Strategi mencakup beberapa
komponen kunci yaitu : 1. Tujuan, sasaran jangka panjang yang ingin dicapai . 2.
Rencana Tindakan, Langkah-langkah konkret yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tersebut. 3. Alokasi Sumber Daya, Distribusi sumber daya yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan rencana. 4. Analisis Lingkungan, penilaian terhadap faktor
eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi strategi. Kesimpulannya adalah
Teori strategi adalah kerangka kerja penting yang membantu individu dan organisasi
merumuskan rencana untuk mencapai tujuan jangka panjang. Dengan memahami
berbagai definisi dan komponen dari teori ini, organisasi dapat lebih efektif dalam
merencanakan dan melaksanakan tindakan menuju pencapaian tujuan mereka.

2.1.3. Teori Keamanan Nasional

Jika diartikan secara estimologis kata keamanan (security) berasal dari bahasa
latin yaitu “securus” yang memiliki arti terbebas dari bahaya, terbebas dari ketakutan
(Liota, 2002). Menurut Barry Buzan(1997) mengembangkan konsep keamanan yang
lebih luas, mencakup tidak hanya aspek militer tetapi juga sektor politik, ekonomi,
sosial, dan lingkungan. la membagi sektor keamanan menjadi lima kategori: militer,
politik, lingkungan, ekonomi, dan sosial. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
ancaman tidak hanya berasal dari aktor negara tetapi juga dari aktor non-negara.
Keamanan nasional menyangkut dimensi keamanan dalam pengertian yang luas baik
sektor militer, ataupun non-militer dalam menyediakan keamanan bagi masyarakat
luas. Tujuannya membentuk lembaga-lembaga keamanan baru dengan diferensiasi
fungsi dan wewenang yang jelas dan komprehensif serta sistem akuntabilitas publik
dari peran institusi-institusi pertahanan dan keamanan. Hal yang sangat
dikedepankan dalam konteks ini adalah bagaimana membangun sistem kontrol
masyarakat terhadap peranan dan dampak peran lembaga-lembaga keamanan bagi
kepentingan masyarakat-manusia secara umum (Zulfikar, 2013).



2.1.4. Konsep Optimalisasi

Pengertian optimalisasi menurut Poerwadarminta (Ali, 2014:124) adalah hasil
yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil
sesuai harapan secara efektif dan efisien”. Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai
ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan. Menurut Winardi (Ali, 2014) optimalisasi adalah ukuran yang
menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang dari sudut usaha. Optimalisasi
adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang
diinginkan atau dikehendaki. Dari uraian tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya
dapat diwujudkan apabila dalam perwujudannya secara efektif dan efisien. Dalam
penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai hasil
secara efektif dan efisien agar optimal.

2.1.5. Teori Ekonomi Regional

Robinson Tarigan (2005), Ekonomi regional (llmu Ekonomi Wilayah) adalah
cabang ilmu ekonomi yang menjelaskan perbedaan potensi sumber daya antara satu
wilayah dengan wilayah lainnya. Tujuan utama dari ilmu ini adalah untuk menentukan
di mana suatu kegiatan sebaiknya dilakukan dan alasan di balik pemilihan lokasi
tersebut. Teori ekonomi regional memberikan kerangka kerja untuk memahami
dinamika pertumbuhan dan perkembangan wilayah berdasarkan potensi sumber
daya, lokasi, serta interaksi antarwilayah. Dengan berbagai teori yang ada, analisis ini
dapat membantu dalam perencanaan pembangunan yang lebih efektif dan
berkelanjutan di tingkat regional.

2.1.6. Prinsip Pengembangan Wilayah

Menurut H. R. Mulyanto, prinsip-prinsip pengembangan wilayah mencakup,
Pengembangan tidak hanya berfokus pada internal wilayah tetapi juga mendorong
perkembangan wilayah sekitarnya, Kerja sama multisektoral dan antarwilayah sangat
diperlukan untuk keberhasilan pengembangan, dan Pola pengembangan bersifat
integral, dengan keterhubungan antar daerah yang termasuk dalam wilayah
pembangunan.

2.1.7. Teori Geopolitik

Kjellen (1905) Mengembangkan pandangan bahwa negara adalah organisme
hidup. la menekankan bahwa Negara harus mampu berswasembada serta
memanfaatkan kemajuan kebudayaan dan teknologi untuk meningkatkan kekuatan
nasionalnya. Mahan mengemukakan bahwa Barang siapa menguasai lautan akan
menguasai perdagangan, dan dengan menguasai perdagangan, akan menguasai
kekayaan dunia. Dan menurut Ratzel (1897) Kekuatan suatu negara harus mampu
memadai pertumbuhannya dengan memiliki luas ruang dan potensi geografi yang
mencukupi.



2.2. Penelitian Terdahulu

1. Pertahanan Ekonomi: Menelusuri Hubungan antara Anggaran Pertahanan,
Impor Alutsista, dan Kurs di Lima Negara ASEAN (Izharul Haq, Yustika Nur).

2. Optimalisasi Kinerja Bidang Sosial Budaya Dan Pemerintahan Dalam
Perencanaan Pembangunan (Praysi Nataly Rattu).

3. Dampak Ekspor-lmpor terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam (Firsta Reynalda Azzahra,
Najamuddin Khairur Rijal, Devita Prinanda )

4. Strategi Pembangunan Industri Pertahanan pada Negara Kepulauan Guna
Mendukung Pertahanan Negara. Academia Praja: Jurnal Illmu Politik,
Pemerintahan, dan Administrasi Publik ( Rusdiana, D., Ali, Y., Thamrin, S., &
Widodo, R.)

2.3. Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono, kerangka berpikir adalah model konseptual yang digunakan
untuk menghubungkan teori dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai
masalah penting dalam penelitian. Kerangka ini membantu peneliti dalam memahami
hubungan antara variabel yang diteliti. Sapto Haryoko mendefinisikan kerangka
pemikiran sebagai suatu penelitian yang melibatkan dua atau lebih variabel. Kerangka
ini terdiri dari beberapa variabel yang dijelaskan dalam konteks penelitian yang akan
dilakukan. Sementara itu, berdasarkan pedoman thesis Universitas Pertahanan RI
(2021), Kerangka berpikir merupakan narasi (uraian) atau pernyataan (proposisi)
tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang telah dirumuskan. Adapun
esensi dari kerangka pemikiran yaitu mendeskripsikan alur pemikiran peneliti secara
logis, atau dapat dipahami juga sebagai serangkaian penalaran dalam suatu kerangka
penelitian yang dimulai dari munculnya permasalahan, berbagai aspek lain termasuk
teori yang berhubungan dengan masalah, proses analisis hingga pada Kesimpulan.



Kerangka Pemikiran

Ancaman Militer dan Nonmiliter di wilayah

pelayaran Sulawesi Utara
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Sumber diolah oleh penulis.



Metodologi Penelitian

3.1. Metode Dan Design Penelitian

3.1.1. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan bagian dari alat kecil dalam konteks keilmuan
yang besar, sehingga ketika seseorang menggunakan sebuah metode seharusnya ia
mempelajari konteks kelimuan di mana metode penelitian itu berada (Bungin, 2017).
Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang memanfaatkan data
kualitatif dan dijelaskan secara deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
fenomena, kejadian, atau keadaan sosial tanpa melakukan manipulasi terhadap
variabel yang diteliti.

Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif adalah pendekatan untuk
memahami dan menjelaskan makna yang dibangun oleh individu atau kelompok
dalam konteks sosial mereka. Tujuannya adalah untuk menggali perspektif peserta
dan memahami bagaimana mereka berinteraksi dengan lingkungan mereka.
Penelitian ini sering kali dimulai dengan pertanyaan terbuka yang memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi isu-isu kompleks.

3.1.2. Design Penelitian

Menurut Nazir, desain penelitian merupakan keseluruhan proses yang
dibutuhkan dalam perencanaan implementasi suatu penelitian. Tujuan dari metode ini
adalah untuk memberikan gambaran umum mengenai subjek penelitian serta
penarikan kesimpulan secara general (Sugiyono, 2012).Menurut Sugiyono, metode
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di
mana peneliti berfungsi sebagai instrumen utama. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi, dan analisis data bersifat induktif, dengan fokus pada
makna daripada generalisasi.

Penelitian ini  bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan
permasalahan secara rinci dengan mempelajari individu, kelompok, atau kejadian
tertentu. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran yang
jelas dan mendalam mengenai suatu fenomena atau kondisi sosial. Ini mencakup
eksplorasi dan klarifikasi tentang bagaimana suatu keadaan terjadi, serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Fitur analisis deskriptif adalah bahwa pengumpulan
data, dan penelitian perlu dilakukan untuk menguraikan fenomena, terkadang juga
untuk menguiji hipotesis, mengumpulkan data, dan memberikan prediksi awal, serta
implikasi dari permasalahan yang diteliti



3.2. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Cresswell, teknink pengumpulan data merupakan usaha yang
dilakukan untuk membatasi suatu penelitian, mengumpulkan informasi dengan
melakukan wawancara terstruktur yang baik, observasi, dokumentasi, berbagai materi
visual, dan usaha lainnya yang dilakukan dengan perancangan protokol melalui
prosedur perekaman dan juga pencatatan informasi (Cresswell J. W., 2016). Sumber
data primer berasal dari observasi, wawancara, angket dan dokumentasi atau
gabungan dari ketiganya (triangulasi); serta, (b) Sumber data sekunder, yaitu sumber
data yang tidak secara langsung diberikan kepada pengumpul data tetapi melalui
orang lain atau dokumen tertentu. Sumber data sekunder berasal dari studi lapangan,
literatur/kepustakaan, jurnal ilmiah, penelitian terdahulu, dokumen-dokumen tertulis
dari instansi terkait, jurnal nasional, jurnal internasional, media elektronik, internet, dan
media cetak (Sugiyono).

3.3. Kesimpulan

Berdasarkan yang sudah penulis jelaskan sebelumnya, maka dari itu penulis
mendapatkan Kesimpulan yang di elaborasikan berdasarkan rumusan masalah
penulis, yaitu :

1. Menganalisis kebutuhan untuk meningkatkan infrastruktur pertahanan di
Sulawesi Utara agar dapat melindungi jalur perdagangan dan investasi
asing. Ini mencakup penguatan alutsista TNl Angkatan Laut dan Angkatan
Udara di wilayah tersebut :

Diperlukan modernisasi dan pemeliharaan alutsista TNl Angkatan Laut agar
siap menghadapi berbagai ancaman, baik militer maupun non-militer. Kolaborasi
dengan industri pertahanan dalam negeri seperti PT Dirgantara Indonesia (PTDI)
untuk pemeliharaan dan pengadaan suku cadang dapat meningkatkan kesiapan
operasional alutsista, dan juga penambahan jumlah kapal perang dan kapal patroli
untuk menjaga keamanan perairan Sulawesi Utara sangat penting. Pengadaan
kapal selam dan fregat juga dapat meningkatkan kemampuan TNI AL dalam
melakukan patroli maritim.

Mengingat potensi ancaman dari udara, penguatan alutsista TNI Angkatan
Udara melalui pembelian pesawat tempur modern seperti Rafale akan
meningkatkan kemampuan pertahanan udara Indonesia, disertai dengan p

peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) di bidang kedirgantaraan
juga diperlukan untuk mendukung operasional alutsista yang lebih modern.

2. Menganalisis bagaimana investasi dalam pertahanan dapat menciptakan
lingkungan yang aman bagi investor dan pelaku usaha di Sulawesi Utara :
Investasi dalam pertahanan di Sulawesi Utara memiliki potensi besar untuk
menciptakan lingkungan yang aman bagi investor dan pelaku usaha. Dengan
modernisasi alutsista, peningkatan kesiapan operasional, perlindungan jalur
perdagangan, serta pembangunan infrastruktur pendukung, Sulawesi Utara dapat
menjadi gerbang impor yang strategis bagi Indonesia. Keberadaan keamanan
yang kuat akan memberikan kepercayaan kepada investor untuk berinvestasi di



wilayah tersebut, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional
secara keseluruhan.

. Mengidentifikasi ancaman yang dihadapi Sulawesi Utara, termasuk
pencurian sumber daya laut, penyelundupan, dan kejahatan maritim lainnya.
Membahas bagaimana ancaman ini dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi
dan keamanan regional

Munculnya kelompok teroris di kawasan Asia Tenggara dapat mempengaruhi
stabilitas Sulawesi Utara. Wilayah ini memiliki potensi untuk menjadi tempat
pergerakan kelompok teroris yang ingin melakukan aksi di Indonesia, dampak
yang terjadi adalah dapat menciptakan ketidakpastian bagi investor dan pelaku
usaha, serta meningkatkan biaya keamanan bagi perusahaan yang beroperasi di
wilayah tersebut.

Hal lainnya yang menjadi ancaman ialah Sulawesi Utara menjadi jalur
penyelundupan barang ilegal, termasuk narkoba, senjata, dan barang berharga
seperti emas. Kasus penyelundupan senjata api ilegal dari Filipina ke Indonesia
menunjukkan kerawanan ini, penyulundupan dapat menciptakan ketidakstabilan
keamanan dan meningkatkan aktivitas kriminal di wilayah tersebut, yang dapat
membuat investor merasa tidak aman untuk berinvestasi.

Keberadaan kejahatan maritim dan penyelundupan dapat merusak reputasi
Sulawesi Utara sebagai gerbang impor yang aman, sehingga mempengaruhi
hubungan perdagangan dengan negara lain. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan langkah-langkah strategis dari pemerintah dalam memperkuat
infrastruktur pertahanan, meningkatkan pengawasan maritim, serta melibatkan
masyarakat dalam upaya menjaga keamanan wilayah. Dengan demikian, Sulawesi
Utara dapat berfungsi dengan optimal sebagai gerbang impor Indonesia yang aman
dan terpercaya.
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